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Comparative Analysis of Chinese Verb “shi” and Its

Equivalent Words in Indonesian

Abstract

This research uses the literature analysis and comparative analysis methods to
explore the similarities and differences in semantics and grammatical functions of
the Chinese verb “shi” and its equivalent words in Indonesian. This research results
in following conclusions: First, in terms of semantics, there are three meanings of
the verb “shi” in Chinese, while in Indonesian there are seven equivalent words.
The Chinese verb “shi” in Chinese and its equivalent words in Indonesian
“mengirim”, “mengutus”, “menyuruh” can be used to express orders, while to
express usage can use the equivalent words in Indonesian “menggunakan” and
“memakai”. In addition, the verb “shi” in Chinese and its equivalent words in
Indonesian “membuat” and “menyebabkan” can be used to express causes, but the
difference lies in the variety of meanings that can be expressed by the verb “shi” in
Chinese when combined with other words, while in Indonesian the equivalent
words need to be adapted to the context of use. Second, in terms of grammatical
functions, both sentences with “shi” verbs in Chinese and their equivalent words in
Indonesian have in common that both of them can function as predicates and are
placed after the subject. However, the difference is that equivalent words in
Indonesian such as “menggunakan” dan “memakai” can function as adverbs,

whereas “shi” verbs in Chinese cannot function as adverbs.

Keywords: Chinese; Indonesian; Shi; Semantics; Grammar Function
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Analisis Perbandingan Kata Kerja “shi” Dalam Bahasa
Mandarin Dengan Kata Sepadan Dalam Bahasa

Indonesia

Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode metode analisis dokumen dan analisis
komparatif untuk mempelajari perbedaan dan persamaan dari semantik dan fungsi
tata bahasa antara kata kerja “shi” dalam bahasa Mandarin dan kata-kata
padanannya dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut: Pertama, dari segi semantik, terdapat tiga bentuk kata kerja “shi”
dalam bahasa Mandarin, sementara dalam bahasa Indonesia terdapat tujuh kata
padanan. Kata kerja “shi” dalam bahasa Mandarin dan kata-kata padanannya
dalam bahasa Indonesia “mengirim”, “mengutus”, “menyuruh” dapat digunakan
untuk menyatakan perintah, sedangkan untuk menyatakan penggunaan dapat
menggunakan kata-kata padanannya dalam bahasa Indonesia “menggunakan” dan
“memakai”. Selain itu, kata kerja “shi” dalam bahasa Mandarin dan kata-kata
padanannya dalam bahasa Indonesia “membuat” dan “menyebabkan” dapat
digunakan untuk menyatakan penyebab, namun perbedaannya terletak pada
variasi makna yang dapat dinyatakan oleh kata kerja “shi” dalam bahasa Mandarin
ketika dikombinasikan dengan kata-kata lain, sedangkan dalam bahasa Indonesia
kata-kata padanannya perlu disesuaikan dengan konteks penggunaan. Kedua, dari
segi fungsi tata bahasa, baik kalimat dengan kata kerja “shi” dalam bahasa
Mandarin maupun kata-kata padanannya dalam bahasa Indonesia memiliki
kesamaan bahwa keduanya dapat berfungsi sebagai predikat dan ditempatkan
setelah subjek. Namun, perbedaannya adalah kata-kata padanan dalam bahasa
Indonesia seperti “menggunakan” dan ‘“memakai” dapat berfungsi sebagai
keterangan, sedangkan kata kerja “shi” dalam bahasa Mandarin tidak dapat
berfungsi demikian.

Kata kunci: Bahasa Mandarin; Bahasa Indonesia; Shi; Semantik; Fungsi Tata

Bahasa
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